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Abstract 
 

This study aims to determine the Implementation of the Independent Curriculum in 
learning Islamic Religious Education at SMAN 7 Malang. The independent curriculum 
is a new curriculum implemented in 2022. The method used in this study is a 
descriptive qualitative method. Sources of data used in this study are observation, 
interviews, documentation. The results of this study indicate that the concept of the 
Independent Curriculum at SMAN 7 Malang is implemented with students being given 
the freedom to choose learning methods. The current implementation of the Merdeka 
curriculum at SMAN 7 Malang, which is being implemented by Islamic religious 
education teachers, uses more flexible learning such as being able to read the Al-
Qur'an, tartil and being able to memorize verses of the Al-Qur'an. The constraints that 
exist in Islamic religious education subjects at SMAN 7 Malang are the lack of 
experience of teachers teaching using an independent curriculum, lack of access to 
learning and the ineffective implementation of projects to strengthen the profile of 
Pancasila students. Based on the research results, it is suggested for further research 
to examine more deeply the implementation of the independent curriculum in schools. 
 
Kata Kunci: Curriculum, Islamic Education, SMA Negeri 7 Malang. 
 

A. Pendahuluan  

Penyelenggaraan kurikulum merdeka belajar pada jenjang sekolah menengah 

atas diselenggarakan dengan memperhatikan capaian kompetensi dasar peserta 

didik dengan sebuah program pendidikan yang lebih fleksibel dan sesuai dengan 

kebutuhan setiap peserta didik. Kemendikbud mencetuskan kebijakan pendidikan 

“Merdeka Belajar” pada tahun 2019 lalu, merupakan gebrakan baru yang mana pada 

konsep ini terdapat jawaban dari kebutuhan bidang pendidikan di era industri 4.0. 

Prinsip “Merdeka belajar berarti merdeka berfikir”, dan kemerdekaan itu 

ditentukan oleh guru (Dewi, 2022). Pada jenjang SMA umumnya peserta didik telah 

mengenal mengenai kemampuan dan minatnya pada suatu hal yang disukai atau 

ingin dikelola, sehingga menghasilkan suatu pendidikan yang sesuai dengan 
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kebutuhan peserta didik dalam lingkungan sekolah. Kurikulum merdeka belajar 

telah banyak diselenggarakan oleh SMA di seluruh Indonesia, salah satunya juga 

diselenggarakan oleh SMAN 7 Malang. Sekolah berbasis Negeri yang 

menyelenggarakan sistem pendidikan formal di Jalan Cengger Ayam I nomor 14 

Tulusrejo Kecamatan Lowokwaru Kota Malang. Pada sekolah ini pendidikan yang 

diselenggarakan mengacu pada kurikulum yang berlaku secara nasional serta 

keseimbangan dengan kurikulum bermuatan lokal. Peserta didik umumnya berasal 

dari wilayah Kota Malang, khususnya di wilayah Tulusrejo Kecamatan Lowokwaru. 

SMAN 7 Malang menyelenggarakan pendidikan formal dengan tujuan untuk 

mencerdaskan sebagai bentuk dari tanggung jawab terhadap sistem pendidikan 

Nasional. Hal ini tentunya juga melibatkan berbagai macam mata pelajaran dan 

materi pembelajaran yang termuat dalam penyelenggaraan kurikulum merdeka 

belajar. Salah satunya menyasar pada mata pelajaran pendidikan agama Islam (PAI) 

yang memuat berbagai materi tentang nilai-nilai kehidupan, hubungan manusia 

dengan tuhan, hubungan antar manusia hingga hubungan manusia dengan 

lingkungannya. Materi PAI, terdiri dari berbagai materi yang cukup luas, sehingga 

dibutuhkan suatu model pembelahan yang tepat untuk mencapai harapan dalam 

penanaman nilai-nilai yang relevan dan positif bagi peserta didik. Oleh karena itu 

PAI juga diselenggarakan dengan kurikulum merdeka belajar sebagai bentuk dari 

penyesuaian pembelajaran dengan perubahan dan juga respon terhadap kebutuhan 

sistem pembelajaran di era sekarang. 

Kurikulum secara terminologi berarti suatu program pendidikan yang 

memuat berbagai bahan ajar dan pengalaman belajar yang diprogramkan, 

direncanakan, dan dirancang secara sistematis berdasarkan standar yang telah 

ditetapkan dan digunakan sebagai pedoman dalam pembelajaran guru untuk 

mencapai tujuan pendidikan. Menurut Dakir, kurikulum mencakup semua program 

yang dilaksanakan untuk mendukung pembelajaran. Program yang disajikan tidak 

hanya tetap dari sudut pandang manajemen, tetapi menyangkut entitas yang 

digunakan dalam proses pembelajaran. 

Hal ini sejalan dengan apa yang diungkapkan Miller dan Seller (1985:13) 

bahwa “implementasi kurikulum merupakan suatu proses penerapan konsep, ide, 

program, atau tatanan kurikulum ke dalam praktek pembelajaran atau aktivitas-

aktivitas baru, sehingga terjadi perubahan pada sekelompok orang yang diharapkan 

untuk berubah. Kemudian dikemukakan juga bahwa implementasi kurikulum 

merupakan proses interaksi antara fasilitator sebagai pengembang kurikulum, dan 

peserta didik sebagai subjek belajar. Umar Hamalik berpendapat bahwa 

Implementasi kurikulum merupakan penerapan atau pelaksanaan program 

kurikulum yang telah dikembangkan dalam tahap sebelumnya, kemudian 
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diujicobakan dengan pelaksanaan dan pengelolaan sambil senantiasa dilakukan 

penyesuaian terhadap situasi lapangan dan karakteristik peserta didik, baik 

perkembangan intelektual, emosional serta fisiknya. Dapat disimpulkan bahwa 

implementasi kurikulum merupakan penerapan kurikulum sebagai pedoman untuk 

melaksanakan suatu pembelajaran yang diharapkan dapat mencapai tujuan 

pembelajaran yang di harapkan. 

Tumbuhnya ilmu pengetahuan dan pendidikan pada kehidupan manusia, juga 

tidak terlepas dari dinamika sosial dan budaya masyarakat. Setiap kelompok 

masyarakat tentunya memiliki harapan atas sebuah pendidikan dan pengembangan 

ilmu pengetahuan yang dilakukan atas dasar kesadaran dan juga tanggung jawab 

secara bersama (Suyahman, 2015). Siste im peindidikan nasional di Indoneisia 

me irupakan suatu pe irwujudan dari impleime intasi cita-cita bangsa untuk 

me ince irdaskan warga ne igara, me ilalui se ibuah ke ibijakan dan keigiatan seicara 

ope irasional (Heirmanto, 2020). Ole ih kare ina itu tidak he iran apabila peindidikan juga 

se irtakan makna re igulasi dan juga sisteim dana ke igiatan ope irasional salah satunya 

me inge inai kurikulum. Seibagai suatu ke igiatan yang me injeimbatani ke ipe intingan 

peise irta didik untuk me indapatkan mateiri dari muatan yang te ilah diteitapkan untuk 

dilahirkan ole ih peingajar, peindidik atau guru, maka pe indidikan juga didasarkan 

pada suatu ke irangka kurikulum se ibagai dasar dan standarisasi dalam 

me inyampaikan mateiri.  

Kurikulum dapat dipahami se ibagai seirangkaian mata peilajaran atau mate iri 

peimbe ilajaran yang dibe irikan ole ih peindidik ke ipada peise irta didik (Masykur, 2019). 

Kurikulum me irupakan suatu alat dan ke irangka acuan yang me injadi unsur pe inting 

dalam suatu sisteim pe indidikan. Posisinya strate igis untuk me inciptakan suatu 

program pe indidikan be irdasarkan pada visi, misi seirta tujuan diciptakan sisteim 

peindidikan oleih suatu ne igara. Ole ih kare ina itu kurikulum dianggap se ibagai se intral 

dari seimua muatan mateiri yang akan dibeirikan ke ipada peise irta didik seibagai 

haknya me indapatkan mate iri peindidikan beirdasarkan pada rancangan yang teilah 

diteitapkan. 

Kurikulum diartikan me ilalui Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 se ibagai 

se ipeirangkat re incana se irta peingaturan me inge inai isi, tujuan se irta bahan 

peimbe ilajaran yang digunakan se ibagai pe indaman dalam pe inye ile inggaraan ke igiatan 

peimbe ilajaran untuk me incapai tujuan dalam ism pe indidikan. Beirdasarkan pada 

peinge irtian te irse ibut je ilas bahwa kurikulum disusun be irdasarkan ke ibutuhan se icara 

umum bagi masyarakat Indoneisia, meilalui re igulasi yang dite itapkan be irdasarkan 

peiraturan pe irundang-undangan maupun peiraturan ke ime inte irian, yang 

me injeimbatani antara ke ibijakan ke igiatan ope irasional. Hal inilah yang juga 

me inciptakan seibuah sisteim pe indidikan beirdasarkan kurikulum yang 
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diseile inggarakan dalam peime irintahan nasional pada peiriode i teirte intu. Maka dari itu 

deingan me ingacu pada peirubahan dan peirke imbangan ilmu peinge itahuan yang ada, 

maka tidak he iran apabila kurikulum juga dapat me ingalami pe irubahan. 

Kurikulum pe indidikan yang diseile inggarakan di Indoneisia me imang te ilah 

me ingalami be irbagai be intuk pe irubahan. Hal ini didorong ole ih ke ibutuhan 

masyarakat dan neigara atas seibuah sisteim peindidikan yang leibih ideial dilakukan 

dalam peiriodei atau waktu te irte intu (Bahri, Agustus 2011). Seihingga pe indidikan juga 

be irjalan seiiring de ingan dinamika peirubahan yang te irjadi pada masyarakat, dimana 

peirubahan kurikulum me irupakan be intuk pe ime inuhan ke ibutuhan ke ipada 

masyarakat se irta be intuk dari re ile ivansi pe indidikan pada waktu te irte intu yang harus 

me ingalami pe irubahan-peirubahan me indasar. Maka dari itu tidak he iran apabila 

peirubahan kurikulum me irupakan hal yang lumrah te irjadi pada seibuah siste im 

peindidikan untuk me iwujudkan se ibuah pe imbe ilajaran yang le ibih e ife iktif, e ifisie in, 

optimal dan beirdampak baik ke ipada geine irasi seilanjutnya untuk me inciptakan 

lulusan-lulusan te irbaik dalam waktu atau pe iriodei te irte intu. Be irdasarkan latar 

be ilakang te irse ibut, maka rumusan masalah dalam peinulisan ini me iliputi: 1) 

Bagaimana konse ip kurikulum me irde ika pada mata peilajaran peindidikan agama 

Islam di SMAN 7 Malang? 2) Bagaimana pe ilaksanaan kurikulum me irde ika pada mata 

peilajaran peindidikan agama Islam di SMAN 7 Malang? 3)Bagaimana ke indala 

kurikulum me irde ika pada mata peilajaran peindidikan agama Islam di SMAN 7 

Malang? 

 

B. Meitodei 

Pe ineilitian ini meirupakan peine ilitian kualitatif deiskriptif. Lokasi peine ilitian ini 

dilakukan adalah di Se ikolah Me ine ingah Atas Ne ige iri 7 Kota Malang. Sumbe ir data 

dalam peinilitian ini me inggunakan data prime ir dan data seikunde ir. Data primeir 

didapatkan beirdasarkan hasil wawancara dan obse irvasi langsung. Seime intara data 

se ikunde ir didapatkan me ilalui kajian liteiratur me inggunakan jurnal, buku, artike il, 

maupun pe ineilitian te irkait topik. Te iknik analisis data yang digunakan adalah te iknik 

analisis inteiraktif. Dalam pe ineilitian ini peineiliti me inggunakan pe ingamatan non 

partisipan, dimana pe ine ilitian meilakukan peingamatan tanpa me ingikuti keihidupan 

subjeik pe ine ilitian, seihingga pe ine iliti dapat me ine impatkan diri untuk me injadi 

peingamat bukan subje ik pe ine ilitian itu se indiri.  Prose is uji ke iabsahan data dalam 

peine ilitian ini meinggunakan peindeikatan triangulasi, deingan me inggunakan dua 

be intuk triangulasi yakni triangulasi sumbe ir dan triangulasi me itodei.  

Pe irtama untuk triangulasi sumbeir, dilakukan de ingan proseis me imbandingkan 

dan meilakukan ce ik ulang de irajat ke ikuatan suatu data yang me ingandung informasi 

yang te ilah dipe irole ih dari prose is peingumpulan data. Dalam hal ini peine iliti 
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me ilakukan pe inge ice ikan te irhadap data yang dipe irole ih dari hasil wawancara deingan 

data hasil peingamatan, data hasil peingamatan deingan data hasil dokume intasi, data 

hasil dokume intasi deingan data wawancara. Ke idua dalam triangulasi me itodei, 

prose is ini dilakukan deingan ce ik dan re ice ik te irhadap keiabsahan te imuan data 

peine ilitian meilalaui te iknik peingumpulan data yang te ilah dilakukan. Dalam hal ini 

te iknik wawancara, obse irvasi dan dokume intasi akan dilakukan triangulasi seibagai 

re ispon untuk meimpe irdalam hasil teimuan data yang dalam dan layak untuk 

dijadikan data pe ineilitian. 

 

C. Hasil dan Peimbahasan 

1. Latar Beilakang Obyeik Peineilitian 

Pada awal beirdirinya SMAN 7 Malang be irnama “Seikolah Pe inunjang” artinya 

fasilitas awal disiapkan ole ih Pe ime irintah Dae irah se idangkan Dinas Pe indidikan 

Nasional me inyiapkan peirsonilnya. Se ijak tanggal 18 juli 1983 ke igiatan KBM 

me ine impati geidung seindiri yakni di “Bhumi Sabhatansa” jalan Keindalsari 20 

(Se ikarang jalan Ce inge ir Ayam I/14) Malang. Se iiring de ingan pe irjalanan waktu dan 

peiningkatan peilayanan peindidikan, maka SMAN 7 Malang be irupaya me imbe irikan 

layanan pada peise irta didik se icara maksimal. 

Ke igiatan Beilajar Meingajar (KBM) dimulai tanggal 28 Juli 1982 be irte impat 

se ime intara di SMA Neige iri 4 Malang. Keipala se ikolah dirangkap ole ih Ke ipala SMA 

Ne ige iri 4 Malang yaitu Bapak Drs. Soe ikotjo. Se idangkan se icara hukum be irdirinya 

SMA Neige iri 7 Malang yaitu tanggal 9 Oktobe ir 1982 se isuai de ingan SK Ope irasional. 

Ke ipala seikolah saat ini, Bapak Drs. Supriyono, M. Si meirupakan ke ipala se ikolah yang 

ke i-14. Se iiring de ingan be irjalannya waktu dan me iningkatnya ke ibutuhan se irta 

ke iinginan untuk me imbe irikan layanan pada pe ise irta didik seicara maksimal. SMA 

Ne ige iri 7 Malang te ilah me inyusun suatu misi yang be irsifat me iwadahi seimua aspiratif 

deilapan standar peindidikan yang beirbe intuk motto/slogan. Visi SMA Neige iri 7 

Malang adalah Teirpuji Dalam Citra, Unggul Dalam Pre istasi, Meile istarikan 

Lingkungan Dan Budaya Indoneisia. 

 

2. Konseip Kurikulum Meirdeika Pada Mata Peilajaran Peindidikan Agama Islam 

Di SMAN 7 Malang 

Be irdasarkan hasil wawancara dan dokumeintasi peineiliti me indapatkan 

informasi te irkait konse ip kurikulum me irdeika yang te irdiri dari ke igiatan 

intrakurikule ir, proje ik peinguatan profil pe ilajar Pancasila, dan eikstrakurikule ir. 

Konse ip Kurikulum Me irdeika di SMAN 7 Malang Pe ise irta didik dibeirikan ke ibe ibasan 

untuk me imilih me itode i peimbe ilajaran yang diinginkan ke itika be irada di dalam ke ilas. 
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Konse ip ke ibijakan me irde ika be ilajar ialah guru se ibagai te inaga peindidik mampu 

me inciptakan suasana be ilajar yang nyaman dan mampu me imbangkitkan se imangat 

be ilajar agar siswa tidak me irasa te irbe ibani ole ih mate iri yang disampaikan guru 

(Yusuf & Arfiansya, 2021)  

Seibagaimana yang te ircantum dalam Keiputusan Meinte iri Peindidikan, 

Ke ibudayaan, Riseit dan Te iknologi No. 162 Tahun 2021 bahwa ke irangka dasar 

kurikulum te irdiri dari: a. Struktur kurikulum; b. Capaian pe imbeilajaran; dan c. 

Prinsip peimbeilajaran dan asseissme int. Konseip Kurikulum Me irde ika yang diteirapkan 

di SMAN 7 Malang sudah se isuai de ingan teiori KE iMEiNDIKBUD tahun 2023 yang 

me injeilaskan bahwa Kurikulum Me irde ika me irupakan seibuah siste im pe imbe ilajaran 

be irbasis intrakurikule ir yang me imiliki ragam konte in yang beirtujuan agar peise irta 

didik me imiliki cukup waktu dalam rangka meiningkatkan kompeite insi dan 

konse ipnya. 

Dalam prose is peimbe ilajaran dike inal projeict dalam rangka me inguatkan 

peincapaian profil peilajar pancasila yang dikeimbangkan be irdasarkan pada teima 

te irte intu yang te ilah diteitapkan oleih pe ime irintah. Seihingga capaian dari 

peimbe ilajaran te irjadi de ingan konte in mata pe ilajaran (Mu'amalah, 2020). Dalam 

kurikulum me ire ika be ilajar se itiap peise irta didik me imiliki ke ise impatan untuk me ilihat 

ke imampuan atau minat apa yang ingin dike imbangkan, hal ini me indorong 

peinge imbangan pote insi yang te ipat bagi peise irta didik (Cahyanto, 2021). 

Seidangkan bagi guru, kurikulum me irde ika be ilajar me imbeirikan ke ibe ibasan 

pada guru untuk me inciptakan meitode i peimbe ilajaran teirbaik dalam rangka 

me inyampaikan mate iri peimbe ilajaran. Hal ini se ilaras de ingan pe indapat (Qolbiyah, 

2022) yang me ingatakan bahwasannya kurikulum me irde ika be ilajar dalam siste im 

peindidikan nasional di Indoneisia te intunya dipe irtimbangkan dari beirbagai macam 

sisi dan paradigma yang dibangun dalam meire ispon peirubahan yang ce ipat. Seitiap 

satuan pe indidikan pada dasarnya me imiliki hak untuk me inciptakan se ibuah modeil 

peindidikan se isuai deingan ke ibutuhan, baik itu ole ih guru, pe ise irta didik maupun 

peimangku ke ibijakan dalam ruang lingkup institusi peindidikan. 

Tantangan guru dalam me ine irapkan kurikulum me irde ika diseikolah pe ingge irak 

salah satunya guru harus me iluangkan waktu untuk me impe irsiapkan peimbe ilajaran 

yang kre iatif, inovatif dan me inantang seitiap harinya. Hal ini seilaras de ingan peindapat 

(Mujito, 2014) yang me inge imukakan bahwa dalam pe indidikan, ada prose is be ilajar 

yang me ine intukan hasil dari tujuan peindidikan, harus se isuai deingan kre iativitas, 

minat, dan niat. Untuk me inciptakan prose is pe imbe ilajaran yang baik, dipeirlukan 

re incana peimbe ilajaran. Hal-hal harus dihormati untuk me incapai tujuan adalah 

me ile ingkapi unsur-unsur pe imbe ilajaran.  
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Konse ip kurikulum me irdeika di SMAN 7 Malang me inurut Ke ime indikbud 2022, 

No. 033/HKR/2022 hal-26 te irbagi me injadi 2 fase i, yaitu: fasei E i untuk ke ilas X dan 

fase i F untuk ke ilas XI & XII. Yang dimana peimbe ilajaranya te irdiri dari 2 bagian, yaitu: 

intrakulikule ir dan kokulikule ir. Pada Fasei E i, dalam eile ime in Al-Qur’an dan Hadis, 

peise irta didik mampu me inganalisis ayat Al-Qur’an dan Hadits teintang peirintah 

untuk be irkompe itisi dalam ke ibaikan dan eitos ke irja seirta larangan peirgaulan be ibas 

dan zina; dapat meimbaca Al-Qur’an de ingan tartil, meinghafal de ingan fasih dan 

lancar ayat Al-Qur’an se irta Hadis teintang pe irintah untuk be irkompeitisi dalam 

ke ibaikan dan eitos ke irja seirta bahaya dari peirgaulan be ibas dan zina; dapat 

me inyajikan konte in dan paparan teintang peirintah untuk be irkompe itisi dalam 

ke ibaikan dan eitos ke irja se irta larangan pe irgaulan be ibas dan zina; me iyakini bahwa 

sikap kompe ititif dalam ke ibaikan dan eitos ke irja se irta me inghindari pe irgaulan be ibas 

dan peirbuatan zina adalah peirintah agama; dan meimbiasakan sikap kompe ititif 

dalam ke ibaikan dan eitos ke irja se irta me inghindari peirgaulan be ibas dan peirbuatan 

zina deingan le ibih beirhati-hati dan meinjaga keihormatan diri. 

3. Peilaksanaan Kurikulum Meirdeika Pada Mata Peilajaran Peindidikan Agama 

Islam Di SMAN 7 Malang 

Pe ilaksanaan ialah suatu ke igiatan untuk me ire ialisasikan re incana-re incana yang 

te ilah dire incanakan seibe ilumnya, se ihingga dapat meincapai tujuan dari suatu 

peire incanaan itu se indiri. Kare ina suatu peire incanaan tidak akan bisa me incapai tujuan 

yang diinginkan tanpa adanya suatu peilaksanaan. Dan pada dasarnya pe imbe ilajaran 

di laksanakan untuk me ire ialisasikan se icara langsung dari Modul Ajar me ingacu pada 

Alur Tujuan Pe imbe ilajaran yang dike imbangkan dari Capaian Peimbe ilajaran. Hal ini 

se ilaras deingan pe indapat (Rindayati, 2022) yang me inge imukakan bahwa Capaian 

peimbe ilajaran keimudian diturunkan atau dise ideirhanakan me injadi TP (tujuan 

peimbe ilajaran). Dalam kurikulum me irde ika tujuan peimbe ilajaran tidak harus 

be irtuliskan audieins, beihaviour, condition, dan deigre ie i cukup te irdapat audieins dan 

be ihaviour sudah dapat me iwakili tujuan pe imbe imbe ilajaran. Tujuan dari tujuan 

peimbe ilajara dibuat untuk me inye ide irhakan CP agar pe imbe ilajaran yang dirancang 

peindidik beirjalan seisuai deingan targe it se itiap harinya. 

Modul Ajar adalah salah satu je inis pe irangkat ajar dalam Kurikulum Meirde ika 

yang dirancang seicara le ingkap dan sisteimatis se ibagai panduan dan pe idoman guru 

dalam meilaksanakan ke igiatan peimbeilajaran (Maulidia, 2022). Pe irangkat ajar ini 

me irupakan be intuk peine irapan Alur Tujuan Pe imbeilajaran (ATP) yang 

dike imbangkan dari Capaian Peimbeilajaran (CP) dan dileingkapi deingan langkah-

langkah pe imbeilajaran, re incana aseisme in, hingga sarana yang dibutuhkan agar dapat 

me injalani peimbe ilajaran yang le ibih te irorganisir. Alur tujuan pe imbeilajaran atau 

se iring diseibut ATP me irupakan rangkaian tujuan peimbe ilajaran yang sudah disusun 
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se icara sisteimatis dan logis dalam fasei capaian peimbe ilajaran seicara utuh dari fasei 

awal hingga akhir (Boang, 2022).  

Di SMAN 7 Malang peilaksanaan peimbe ilajaran peindidikan agama islam di 

se irahkan se ipeinuhnya ke ipada guru dan peise irta didik di keilas, jadi tidak ada 

inteirve insi dari pihak se ikolah, harapannya guru dan peise irta didik dapat beirkre iasi 

dan beirkolaborasi. Di ke ilas saat pe imbeilajaran peindidikan agama islam 

peimbe ilajarannya me inggunakan de ingan intrakurikule ir yang be iragam di mana 

konte in te irse ibut akan le ibih optimal agar pe ise irta didik me imiliki cukup waktu untuk 

me indalami konseip dan me inguatkan kompe ite insi. Sama hal-nya deingan peineilitian 

te irdahulu ole ih (Rifa’i, dkk, 2022) pe inye ile inggaraan kurikulum me irde ika beilajar ole ih 

institusi peindidikan formal yakni se ikolah. Kurikulumnya me imbe irikan ke ibe ibasan 

ke ipada seitiap seikolah untuk me inge iksplorasi ke iunggulan akade imik, konsiste in 

deingan ke ipe imilikan sumbe ir daya, sarana dan prasarana, dan ke imandirian guru 

dalam me imbeirikan mate iri peimbe ilajaran. 

Pada kurikulum Me irdeika ini be irtujuan untuk me ime irde ikakan atau 

me inciptakan peindidikan yang le ibih me inye inangkan bagi pe iseirta didik dan guru 

yaitu me irdeika dalam me ingajar dan meirde ika dalam beilajar se ilama ini pe indidikan di 

Indoneisia le ibih me ine ikankan ke ipada aspeik pe inge itahuan dari pada aspeik aspe ik 

yang lain seihingga pada kurikulum me irde ika saat ini meinggunakan pe imbe ilajaran 

yang le ibih fle iksibeil dari kurikulum kurikulum yang peirnah ada seibe ilumnya (Aroka, 

2023). Pada peilaksanaan peimbeilajaran be irbasis meirde ika be ilajar juga 

diharuskannya Pe ineirapan Proye ik Pe inguatan Profil Pancasila atau biasa diseibut 

deingan P5 seibagai peine irapan peilajaran yang fokus ke ipada siswa. Keibe iradaan 

sarana dan prasarana juga sangat me inunjang te irhadap keibe irhasilan imple ime intasi 

peine irapan kurikulum me irdeika. Sarana dan prasarana yang leingkap sangat 

me inunjang te irhadap peilaksanaan kurikulum me irdeika di SMAN 7 Malang (Sudrajat, 

2007), adapun langkah-langkah pe imbe ilajaran peindidikan agama Islam di ke ilas 10 

te irdiri atas: Ke igiatan Pe indahuluan, yang me irupakan ke igiatan awal dalam suatu 

peirte imuan pe imbe ilajaran yang ditujukan untuk me imbangkitkan motivasi dan 

me imfokuskan peirhatian peise irta didik untuk beirpartisipasi aktif dalam prose is 

peimbe ilajaran.  

Dalam ke igiatan peindahuluan, yang dilakukan guru adalah: Meinyiapkan 

peise irta didik se icara psikis dan fisik untuk me ingikuti prose is pe imbe ilajaran; 

Meingajukan pe irtanyaan-peirtanyaan yang me ingaitkan peinge itahuan se ibeilumnya 

deingan mate iri yang akan dipeilajari; Meinje ilaskan tujuan peimbe ilajaran atau capaian 

peimbe ilajaran yang akan dicapai; dan Meinanyakan Alur Tujuan Peimbe ilajaran yang 

akan dibahas di ke ilas. Keigiatan inti me irupakan prose is peimbe ilajaran untuk 

me incapai CP. Keigiatan peimbe ilajaran dilakukan se icara meirde ika be ilajar, seirta 
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me imbe irikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kre iativitas, dan keimandirian se isuai 

deingan bakat, minat, dan peirke imbangan fisik se irta psikologis pe ise irta didik. 

Ke igiatan inti meinggunakan me itodei yang diseisuaikan deingan karakte iristik peise irta 

didik dan mata peilajaran, yang dapat meiliputi prose is eiksplorasi, e ilaborasi, dan 

konfirmasi. 

Pe inutup me irupakan ke igiatan yang dilakukan untuk me ingakhiri aktivitas 

peimbe ilajaran yang dapat dilakukan dalam be intuk rangkuman atau ke isimpulan, 

peinilaian dan reifle iksi, umpan balik, dan tindak lanjut. Dalam ke igiatan pe inutup, yang 

dilakukan guru adalah Meinyimpulkan pe ilajaran yang sudah dibahas; Me ilakukan 

peinilaian atau reifle iksi te irhadap keigiatan yang sudah dilaksanakan seicara konsiste in 

dan teirprogram; Me imbe irikan umpan balik te irhadap proseis dan hasil pe imbe ilajaran; 

dan Me inyampaikan reincana peimbe ilajaran pada peirte imuan be irikutnya. 

 

4. Keindala kurikulum meirdeika pada mata peilajaran peindidikan agama Islam 

di SMAN 7 Malang 

Be irdasarkan hasil wawancara dan dokumeintasi peineiliti me indapatkan 

informasi teirkait faktor ke indala saat peimbe ilajaran meinggunakan “Meirde ika 

Be ilajar” atau kurikulum me irde ika di SMAN 7 Malang antara lain seibagai beirikut. 

Kurangnya pe imahaman guru-guru di SMAN 7 Malang te intang peine irapan kurikulum 

me irde ika beilajar. Peirmasalahan yang dialami guru yaitu masih ke isulitan dalam 

me ine intukan me itodei dan strateigi pe imbe ilajaran yang te ipat bagi anak agar prose is 

peimbe ilajaran me injadi me inye inangkan dan juga siswa ikut aktif dalam prosei 

peimbe ilajaran. Hal teirse ibut se isuai deingan teiori yang dike imukakan ole ih (Zulaiha & 

Meildina, 2022). Hal ini dikare ina masih baru seikali maka guru me ingikuti peilatihan 

dari Diknas dan mayoritas guru juga sudah me ingikuti be irbagai peilatihan se icara 

onlinei, we ibinar, ataupun workshop te intang kurikulum me irde ika be ilajar namun 

pada aplikasinya masih te irjadi keisulitan dalam me ine irapkan kurikulum me irde ika. 

Te irbatasnya akse is pe imbe ilajaran. Di Seikolah me ineingah Atas sarana prasarana 

me irupakan salah satu hal yang sangat me inunjang ke ibe irhasilan peilaksanaan 

kurikulum me irde ika be ilajar. Di SMAN 7 Malang masih teirbatasnya akse is 

peimbe ilajaran, seipeirti peimbe ilajaran dalam ke ilas me inggunakan iringan musik, 

me imahami se itiap karakte iristik pe ise irta didik, dll. Hal te irse ibut se isuai te iori yang 

dike imukakan ole ih (Mujab, 2023). Pe ineirapan peimbe ilajaran beintuk P5 (Proje ik 

Pe inguatan Profil Pe ilajar Pancasila) yang masih be ilum dipahami guru-guru di SMAN 

7 Malang, yang saat ini masih dalam pe imbe ilajaran yang be irbe intuk workshop, 

we ibinar diseitip akhir bulan deingan pe imbahasan kurikulum me irde ika be ilajar. 
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D. Simpulan  

Konse ip Kurikulum Me irdeika Be ilajar yang ada di SMAN 7 Malang yaitu peise irta 

didik dibeirikan ke ibe ibasan dalam meimilih me itodei pe imbeilajaran dalam ke ilas. 

Dalam hal ini peindidik me imiliki ke ile iluasaan dalam me imiliki beirbagai me idia atau 

peirangkat pe imbe ilajaran dapat diseisuaikan deingan sarana dan prasarana seihingga 

ke igiatan peimbe ilajaran be irjalan seicara optimal se isuai deingan minat pe ise irta didik. 

Konse ip kurikulum me irdeika te irdiri dari ke igiatan intrakurikule ir, proje ik pe inguatan 

profil pe ilajar Pancasila, dan eikstrakurikule ir. Pe ilaksanaan kurikulum me irde ika di 

SMAN 7 Malang yaitu me inggunakan pe imbe ilajaran yang leibih fle iksibe il dari 

kurikulum kurikulum yang pe irnah ada seibeilumnya. peilaksanaan pe imbe ilajaran 

be irbasis meirde ika be ilajar se icara langsung diambil dari Modul Ajar me ingacu pada 

Alur Tujuan Pe imbe ilajaran yang dikeimbangkan dari CP (capaian peimbeilajaran) juga 

diharuskannya peine irapan proyeik pe inguatan profil Pancasila atau biasa diseibut 

deingan P5. Guru me irancang se irta meirumuskan mateiri mana yang meimungkinkan 

untuk dilakukan suatu kolaborasi saat beirada dike ilas. Beirdasarkan paparan data 

te irkait faktor peinghambat impleime intasi Kurikulum Me irde ika di SMAN 7 Malang 

yaitu me iliputi minimnya peingalaman guru me ingajar me inggunakan kurikulum 

me irde ika, kurangnya akse is peimbe ilajaran seirta be ilum e ife iktifnya pe ilaksanaan projeik 

peinguatan profil pe ilajar pancasila (P5). Be irdasarkan hasil pe ine ilitian, disarankan 

bagi se ikolah untuk me iningkatkan kualitas guru me ilalui training maupun workshop. 

Seilain itu, bagi peine ilitian seilanjutnya, disarankan untuk me ingkaji peine irapan 

kurikulum me irde ika pada mata pe ilajaran lain, atau me inambah samplei peine ilitian. 

 

Daftar Rujukan  

Bahri, S. (Agustus 2011). Peinge imbangan Kurikulum Dasar Dan Tujuannya. Jurnal 
Ilmiah Silam Futura Volumei XI, No. 1, 16-34. 

Boang, M. (2022). Pe inge imbangan Peirangkat Pe imbe ilajaran Kurikulum Me irde ika 
Be ilajar. Prosiding Pe indidikan Dasar, 80-86. 

De iwi, S. M. (2022). Pe inge imbangan Me idia Pe imbe ilajaran Audio Visual Be irbasis 
Animasi Powtoon Mateiri Dakwah Rosulullah Di Makkah. Peindidikan Islam, 7, 
148-149. 

Cahyanto, Bagus, dkk. (2021). Teacher Strategies In Online Learning During The 
Covid-19 Pandemic: A Practice In Elementary Schools. Proceedings of the 
International Conference on Social and Islamic Studies (SIS) 

Heirmanto, B. (2020). Pe ire ikayasaan siste im pe indidikan nasional untuk 
me ince irdaskan keihidupan bangsa . Jurnal Foundasia Volumei 11, No 2, 52-59. 



 
 Wakhidatul Fitria, Mutiara Sari Dewi, Atika Zuhrotus Sufiyana  
 

Vicratina: Volume 8, Nomor 7, 2023         89 

Masykur. (2019). Te iori Dan Teilaah Peingeimbangan Kurikulum. Bandar Lampung: 
AURA: CV. Anugrah Utama Raharja . 

Maulidia, U. (2022, Agustus ). Se ikolah Tinggi Agama Islam Binamadani. 
Pe ingeimbangan Modul Ajar Beirbasis Kurikulum Me irde ika, Tarbawi, Vol. 5 , 130-
131. 

Mu'amalah, K. (2020). Meirde ika Be ilajar Se ibagai Meitode i Pe indidikan Islam. Jurnal 
Tawadhu, IV, 978-982. 

Mujab, s. (2023). Analisis Imple ime intasi Kurikulum Me irde ika (Studi Kasus SMK Al-
Huda Ke idungwungu Indramayu). Pe indidikan dan Konseiling, 5, 1538-1545. 

Mujito, Ei. W. (2014, Juni). Konseip Beilajar Meinurut Ki Hadjar Deiwantara dan 
Re ile ive insinya de ingan Pe indidikan Agama Islam. Pe imeirhati Pe indidikan Islam, 
XI, 68-69. 

Qolbiyah, A. (2022). Imple ime intasi Kurikulum Me irde ika Dalam Pe imbe ilajaran 
Pe indidikan Agama Islam. Jurnal Peine ilitian Ilmu Pe indidikan Indoneisia Volumei 
1 Nomor 1, 44–48. 

Rifa’i, dkk. (2022). Pe ine irapan Kurikulum Me irde ika Pada Peimbeilajaran Pai Di 
Seikolah. Jurnal Syntax Admiration Volumei 3 Nomor 8, 1007-1013. 

Rindayati, Ei. (2022, Nove imbe ir). Keisulitan Calon Peindidik dalam Me inge imbangkan 
Pe irangkat Peimbe ilajaran Pada Kurikulum Me irde ika. Tindakan Keilas, 3, 18-27. 

Sudrajat, A. (2007, Juli). Pe inge imbangan Ke igiatan Peimbe ilajaran Mapeil PAI. 
Pe ingeimbangan Kurikulum, -. 

Sugiyono. (2011). Me itode i Pe ineilitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. Bandung: 
Alfabe ita. 

Suyahman. (2015). Pe indidikan Untuk Seimua Antara Harapan Dan Keinyataan (Studi 
Kasus Peirmasalahan Pe indidikan di Indoneisia). Prosiding Seiminar Nasional 
Pe indidikan “Meire itas Sukseis Publikasi Ilmiah Bidang Pe indidikan Jurnal 
Beire iputasi” (hal. 274-280). Surakarta: Unive irsitas Seibe ilas Mareit Surakarta 
dan ISPI Wilayah Jawa Te ingah . 

Yusuf, M., & Arfiansya, W. (2021). Konse ip "Meirde ika Be ilajar" dalam Pandangan 
Filasafat Konstruktivisme i. AL-MURABBI: Jurnal Studi Ke ipeindidikan dan 
Ke iislaman, 120-133. Diambil ke imbali dari 
https://doi.org/10.53627/jam.v7i2.3996  

Zulaiha, S., & Meildina, T. (2022). Probe ilm Guru dalam Me ine irapkan Kurikulum 
Meirde ika Be ilajar. Peindidikan dan Peimbe ilajaran Dasar, 9, 163-177. 

 


